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ABSTRAK

Tujuan akhir dari proses pendidikan nasional adalah peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Untuk mencapai tujuan tersebut upaya yang perlu
dilakukan adalah meningkatkan kualitas pendidikan. Inti dari proses pendidikan
secara formal adalah proses belajar. Dikarenakan terjadinya pandemi covid-19 di
Indonesia, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan melaksanakan pembelajaran
secara daring (dalam jaringan) dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar tak terkecuali
dengan pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Sumbang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) bersifat
deskriptif-kualitatif. Yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif.
Untuk tenik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Kemudian untuk teknik analisi
data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Penelitian  iniy dilaksanakan 1diy kelas'I Vil SMP Negeri 1 Sumbang
Kabupaten Banyumas Hasil’ penelltlan menm'rjukan hahwa guru menggunakan
komponen teknologi informasi dan komunikasi berupa laptop dan handphone
android serta platform atau aplikasi sebagai media pembelajaran matematika
daring (dalam jaringan) berbasis teknologi informasi dan komunikasi seperti
youtube, google classroom, google form, quizizz, right choice, microsoft office
365, e-learning SMP Negeri 1 Sumbang dan whatsapp dengan memanfaatkan
fitur-fitur yang tersedia. Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
melaksanakan pembelajaran matematika daring (dalam jaringan) dengan
memanfaatkan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari dua
tahapan vyaitu tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan. Kelebihan
pembelajaran matematika daring (dalam jaringan) yaitu (1) Pembelajarannya
fleksibel, (2) Mendapat ilmu baru mengenai teknologi pembelajaran, (3) Biaya
terjangkau untuk bisa mengakses berbagai materi pemelajaran. Sedangkan
kekurangannya yaitu (1) Penyampaian materi menjadi terbatas, (2) Penyalah
gunaan fasilitas belajar, (3) Mudah contek mencontek, (4) Bergantung kepada
jaringan internet dan kualitas handphone.

Kata kunci: Teknologi informasi dan komunikasi, pembelajaran matematika,
pandemi covid-19.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan sumber daya manusia adalah tujuan akhir dari pendidikan
nasional. Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 bab Il pasal 3 tentang
fungsi dan tujuan pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.! Sedangkan pengertian pendidikan itu
sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal
dari kata dasar didik (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan
(ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan Ki
Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai upaya untuk memajukan
budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan
hidup yaitu hldup dan menghldupkan anak yang, selaras dengan alam dan
masyarakat.? Jadr 'pendldlkarl ‘diartikan sebﬁgar ﬁsaha yang dilakukan untuk
meningkatkan potensi peserta didik baik melalui proses pengajaran, pelatihan
atau cara mendidik lainnya.

Pendidikan akan berlangsung dengan adanya proses pembelajaran.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bahwa pembelajaran diartikan
sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkup belajar. Dengan kata lain, Pembelajaran adalah proses
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.®> Dari pengertian

tersebut dapat diartikan bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi

! Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan RI No. 20.
(Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him. 18.

2 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”. Jurnal Kependidikan.
Vol. 1 No.1 Nopember 2013, him. 26.

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), him. 19.



antara pendidik dan peserta didik agar memperoleh ilmu dan pengetahuan,
keterampilan, kemahiran, serta pembentukan sikap dan karakter yang baik.

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik jika tidak ada
timbal balik antara guru dan peserta didik. Guru adalah pendidik profesional
yang dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, dan mengevaluasi pesta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.* Guru sebagai seorang
pendidik harus mampu mengelola pembelajaran dengan baik agar dapat
menumbuhkan minat peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah menengah
pertama adalah mata pelajaran matematika. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 tahun
2006 tentang Standar Isi, matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi saat ini dilandasi oleh pekembangan
matematika. Oleh karena itu, matematika menjadi mata pelajaran wajib yang
harus diberikan kepada peserta d|d|k dlsetlap jenlang pendidikan.

Dalam kehrdupan sehaﬂ han maté pela]aran matematika terkenal
dengan kesannya yang abstrak sehingga memerlukan media yang konkrit
untuk dapat memahami konsep yang ada. Namun, dengan adanya pandemi
covid-19 yang melanda Negara Indonesia ini. Maka dari itu, sebagai upaya
pencegahan penyebaran covid -19, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk
peserta didik belajar dari rumah dan menerapkan sistem pembelajaran secara
daring (dalam jaringan) dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi yang saat ini sudah berkembang sangat pesat, dengan demikian
guru dapat memastikan peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dalam
waktu yang bersamaan meskipun di tempat yang berbeda. Begitu pula dengan

proses pembelajaran matematika. Covid-19 merupakan sebuah nama yang

# M. Shabiru U.,Skripsi: “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas dan Tanggung
Jawab, Hak dan Kewajiban, dan Kompetensi)”, (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar), him. 221.



diberikan oleh Wolrd Health Organization (WHQO) bagi pasien dengan infeksi
virus novel corona 2019 yang pertama kali dilaporkan dari kota Wuhan, Cina
pada akhir 2019. Penyebaran terjadi sangat cepat sehingga membuat ancaman
baru bagi masyarakat Indonesia.’

Berdasarkan wawancara secara langsung yang dilaksanakan pada
tanggal 30 Oktober 2020 dengan ibu Tanti Neliana, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran matematika di kelas VII, diperoleh gambaran tentang teknologi
informasi dan komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran matematika
pada masa pandemi covid-19 ini. Beliau mengatakan bahwa beliau
menggunakan beberapa teknologi informasi dan komunikasi untuk membantu
proses pembelajaran matematika pada masa pandemi covid-19.

Yang menarik dari sekolah ini adalah sebelum adanya sistem zonasi
yang diterapkan oleh pemerintah, SMP Negeri 1 Sumbang Kabupaten
Banyumas merupakan satu-satunya sekolah di Kecamatan Sumbang yang
sudah menjadi sekolah berstandar nasional (SSN) bahkan sempat akan
menjadi rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) yang tidak kalah
dengan sekolah favorit di kota, hal itu menandakan bahwa sekolah tersebut
memang sudah memenuhl Standar Na3|onal _Pendlphkan (SNP), ini merupakan
salah satu alasan” membuat sbtlap-swwa yaﬁg bérfempat tinggal di wilayah
Kecamatan Sumbang menginginkan untuk bersekolah di SMP Negeri 1
Sumbang Kabupaten Banyumas bahkan setelah berlakunya sistem zonasi pada
saat ini masih membuat siswa berebut untuk bisa bersekolah di SMP Negeri 1
Sumbang Kabupaten dikarena SMP Negeri 1 Sumbang Kabupaten Banyumas
dinilai memiliki kualitas yang baik, fasilitas yang lengkap dan guru yang
profesional dan kompeten.

Hal dibuktikan pada masa pandemi covid-19 ini, SMP Negeri 1
Sumbang memiliki ahli teknologi informasi dan komunikasi yang tentunya
tidak semua sekolah miliki yaitu bapak Budhy Susanto, S.Pd., S.Kom. yang
menjadikan guru-guru di SMP Negeri 1 Sumbang tidak tertinggal informasi

mengenai aplikasi-aplikasi pembelajaran daring (dalam jaringan), selain itu

5 Jurnal Respirologi Indonesia, Vol 40, No.2, April 2020, him. 119.



yang menarik dari SMP Negeri 1 Sumbang yaitu sudah memiliki e-learning
dan aplikasi right choice yang dibuat oleh pihak sekolah dan menggunakan
aplikasi-aplikasi pendukung dalam pembelajaran yang bervariasi. Hal tersebut
masih jarang diterapkan di sekolah- sekolah lainnya.

Jika dibandingkan dengan sekolah lain di wilayah kecamatan sumbang
pada kelas VII dalam pembelajaran matematikanya hanya menggunakan
aplikasi youtube, whatsapp, dan google form bahkan belum memiliki e-
learning khusus yang dimiliki sekolah, sedangkan di kelas VII SMP Negeri 1
Sumbang dalam pembelajaran matematikanya menggunakan aplikasi atau
platform pembelajaran daring (dalam jaringan) sebagai media pembelajaran
yang lebih bervariasi karena guru selalu update mengenai aplikasi tau
platform pembelajaran karena sekolah memfasilitasi ahli teknologi informasi
dan komunikasi.

Dalam pembelajaran matematika selama masa pandemi covid-19 ini,
Ibu Tanti Neliana, S.Pd. menggunakan beberapa macam teknologi informasi
dan komunikasi. Untuk perangkat kerasnya beliau menggunakan laptop dan
handphone android, sedangkan untuk perangkat Ilunaknya beliau
menggunakan beberapa apllkaS| yaltu google classroom whatsapp paralel,
quizziz, youtube google form rrgh‘t choré\.er daﬁ €-learning SMP Negeri 1
Sumbang, dimana sebelumnya beliau pernah menggunakan rumah belajar dan
microsoft office 365 namun tidak berjalan dengan lancar karena siswa dilihat
kesulitan dalam mengakasessehingga Ibu Tanti Neliana, S.Pd tidak
melanjutkan menggunakan penggunaan aplikasi tersebut, beliau mencari yang
termudah untuk siswanya mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
menjadikan penelitian dengan judul “Penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika pada Masa Pandemi Covid-19

di Kelas VII SMP Negeri 1 Sumbang Kabupaten Banyumas”.



B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk memudahkan
pemahaman, maka penelidi perlu memberikan penegasan terhadap pengertian-
pengertian yang terdapat dalam judul, yaitu:
1. Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K)

Teknologi adalah metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis
ilmu pengetahuan terapan.® Teknologi juga merupakan sarana yang
diperlukan dalam kehidupan manusia baik dalam bidang ekonomi,
pemerintahan, bahkan pendidikan. Teknologi dalam pengertiannya terdiri
menjadi dua istilah, yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi.
Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan, sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi.
Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan penggunaan alat bantu untuk memroses dan menransfer informasi
dari satu perangkat ke perangkat lainnya. Jadi, teknologi informasi dan
komunikasi juga dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memroses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanlpula5| data dalam b_erbag_eu cara untuk menghasilkan
informasi yang Joefrkuahtas yartu mforr.nlz.m ya.n.g relevan, akurat, dan tepat
waktu.” Menurut pendapat lain, teknologi informasi dan komunikasi
adalah payung besar terminologi yang mencakup seuruh peralatan teknis
untuk memroses dan menyampaikan informasi.® Dari berbagai pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi
adalah proses menyampaikan atau menerima informasi dari individu
kepada individu lain dengan menggunakan peralatan teknis sehingga
informasi yang diterima lebih cepat, luas dan dapat disimpan.

® Ika Menarianti dan Arif Wibisosno, Modul Perkuliahan: “Teknologi Informasi dan
Komunikasi”, (Semarang: IKIP PGRI, 2013), him. 1.

" Kukuh Andri Aka, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Sebagai
Wujud Inovasi Sumber Belajar di Sekoah Dasar”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah
Dasar. Vol. 1 No 2a, Desember 2017, him. 30.

8 Tka Menarianti dan Arif Wibisosno, Modul Perkuliahan: “Teknologi Informasi dan
Komunikasi”,... hlm. 7.



yang luas. Pandemi juga diartikan oleh World Health Organization
(WHO) adalah penyebaran penyakit baru keseluruh dunia. 1°
Covid-19 atau corona virus merupakan keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya
menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga
penyakit serius seperti Middle East Respiratory Syndrom (MERS) dan
Sindrom Pernapasan Akut atau Severe Acute Respiratory Syndrom
(SARS).1
Dari pengertian ditersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pandemi covid-19 merupakan wabah penyebaran virus baru secara global
yang menyerang pada hewan dan manusia yang menyerang sistem
pernapasan yang bisa menyebabkan penyakit serius bahkan berdampak
pada kematian.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran matematika pada masa pandemi covid-19 di
kelas VII MTs SMP Negerl 1 Sumbang Kabupaten Banyumas‘7”
D. Tujuan dan Man‘faat Ul '.-__-'r-:.:-‘_-:..._-.'.l-. 1 U
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika pada
masa pandemi covid-19 di kelas VII MTs SMP Negeri 1 Sumbang
Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Manfaat Teoritik:

10 Rina Tri Handayani, dkk., “Pandemi Covid -19, Respon Imun Tubuh, dan Herd Immunity”,
Jurnal llmiah Permas: Jurnal limiah STIKES Kendal. Vol. 10 No 3. Juli 2020, him. 374.

11 Frequently Asked Question (FAQ) COVID-19 per 6 Maret 2020 Kementrian Kesehatan
RI, him. 1.



Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran
dan ide dalam khazanah perkembangan proses Tadris Matematika
khususnya dalam perbendaharaan pustaka skripsi IAIN Purwokerto.

b. Manfaat Praktis

1) Mampu memberikan gambaran tentang penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika pada
masa pandemi covid-19 di kelas VII MTs SMP Negeri 1 Sumbang
Kabupaten Banyumas.

2) Sebagai bahan evaluasi guru dalam penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran matematika pada
masa pandemi covid-19 di MTs SMP Negeri 1 Sumbang
Kabupaten Banyumas.

3) Mampu menambah wawasan keilmuan yang berharga khususnya
bagi peneliti.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian yang sistematis tentang pentingnya
dilaksanakannya penelitian yang relevan dengan masalah penelitian yang
sedang ditelT= S mn e e s
Penelitiaﬁ'%ﬁ@‘:peh_élit:i":l'z;ikﬁ'kaﬁ-"t;ujﬁcléﬁl'al"r .pie*:nelitian yang pertama kali
dilakukan. Oleh karena itu, peneliti terlebih dahulu mempelajari buku maupun
skripsi yang terkait, antara lain:
1. Skripsi yang berjudul Analisis Hambatan Penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika di SMA Batik
2 Surakarta, karya Zuraida Nur Fikriana Meuraxa tahun 2014, Universitas
Muhammadiyah Surakarta menjelaskan mengenai hambatan penggunaan
TIK dalam pembelajaran matematika di SMA Batik 2 Surakarta. Dari hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa masih kurangnya pemanfaatan
literasi TIK yang baik dalam pembelajaran matematika. Perbedaan
penelitian ini dengan skripsi Zuraida Nur Fikriana Meuraxa yaitu peneliti
meneliti penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sedangkan karya

Zuraida Nur Fikriana Meuruxa hanya membahas hambatan dalam



penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Persamaannya
yaitu meneliti tentang penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran matematika.'?

2. Skripsi yang berjudul Pembelajaran Matematika Kelas V di Ml
Diponegoro 1 Purwokerto Lor Tahun Pelajaran 2015/2016, karya Amran
Khusaini tahun 2016, IAIN Purwokerto menjelaskan mengenai proses
pembelajaran matematika di kelas VV MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor.
Dari hasil penelitian proses pembelajaran dilaksanakan menggunakan
media yang sederhana, menggunakan kurikulum KTSP dan menggunakan
metode pembelajaran yang beragam. Perbedaan penelitian ini dengan
skripsi Amran Khusaini yaitu peneliti meniliti mengenai penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika
sedangkan skripsi Amran Khusaini hanya membahas mengenai
pembelajaran matematika. Persamaannya yaitu meneliti mengenai proses
pembelajaran matematika.®

3. Skripsi yang berjudul Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar karya Yusup Maulan_a tahun 2019, Universitas
Pasundan Baﬂdung menjelaskan r'rrenge*ﬁal ké.\‘éklvan penggunaan media
teknologi informasi dan komunikasi terhadap hasil belajar siswa di
Sekolah Dasar. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa pembelajaran
menggunakan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi mampu
meningkatkan efektivitas belajar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan
skripsi Yusup Maulana yaitu peneliti meneliti penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi pada pembelajaran matematika pada masa
pandemi covid-19, sedangkan karya Yusup Maulana meneliti keefektivan

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan

12 Zuraida Nur Fikriana Meuraxa, Skripsi: “Aanalisis Hambatan Penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Pembelajaran Matematika di SMA Batik Surakarta”,
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).

13 Amran Khusaini, Skripsi: “Pembelajaran Matematika di MI Diponegoro 1 Purwokerto
Lor”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016).
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komunikasi (TIK). Persamaannya yaitu meneliti tentang penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK).*
F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan suatu gambaran penelitian yang jelas dan
memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka peneliti
memberikan gambaran mengenai sistematika penelitian skripsi yang secara
garis besar terdiri dari lima bab dengan ketentuan sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Pernyataan
Keaslian, Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Motto,
Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Gambar.
BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
sistematika penelitian skripsi.

BAB II: Landasan teori yang berkaitan dengan landasan terori penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika pada
masa pandemi covid-19 yang terdiri dari teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), pembelajaran, pembelajaran matematika di SMP/ MTs, dan pandemi
covid-19. e S

BAB IIlI: Memblal'ﬁaisg'":terifénﬁ":"r:nef':)'dé-':Rpe.:rlr;el'-i'tia'tr.]?":Dalam bab Il ini akan
dibahas tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek dan
obyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV: Hasil penelitian, membahas tentang hasil penelitian dan analisis data
mengenai penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran matematika pada masa pandemi covid-19 di SMP Negri 1
Sumbang Kabupaten Banyumas.

BAB V: Penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran yang merupakan
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup.

1 Yusup Maulana, Skripsi: “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”, (Bandung:
Universitas Pasundan, 2010).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan mengenai penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika pada
masa pandemi covid-19 di kelas VII SMP Negeri 1 Sumbang Kabupaten
Banyumas dapat diambil beberapa simpulan yaitu selama masa pandemi
covid-19 pembelajaran matematika dilaksanakan secara daring (dalam
jaringan) dengan memanfaatkan komponone-komponen teknologi infomasi
dan komunikasi berupa hardware (perangkat keras) lapton dan handphone
serta software (perangkat lunak) berupa platform atau aplikasi pembelajaran
daring (dalam jaringan) sebagai media pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan komunikasi.

Guru menggunakan beberapa platform atau aplikasi media
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi yaitu youtube,
google classroom google form qumzz rlght ch0|ce microsoft office 365,
rumah belajar, ‘e Iearnlng SMP Negen - Sumbang, dan whatsapp sebagai
sarana menyampaikan materi dan evaluasi selama pembelajaran daring (dalam
jaringan) dengan memanfaatkan beberapa fitur-fitur dalam platform atau
aplikasi pembelajaran memanfaatkan fitur mengunggah dan berbagi video
pada youtube, menyampaikan materi dan tugas pada google classroom,
membuat evaluasi pembelajaran dengan google form, membuat kuis berbasis
game pada quizizz, melaksanakan evaluasi dengan right choice, melaksanakan
tatap muka virtual dengan microsoft office 365, menggunakan kelas maya
dalam rumah belajar, mengirimkan materi dan tugas dalam e-learning SMP
Negeri 1 Sumbang, dan memanfaatkan whatsapp untuk mengirim materi,
berkomunikasi dan tanya jawab dengan siswa, serta menyampaikan informasi

berkaitan dengan pembelajaran.
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Tahapan-tahapan yang dilakukan guru dalam memanfaatkan fitur-fitur
platform atau aplikasi media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran daring (dalam jaringan) terbagi menjadi dua
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan guru
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi
pembelajaran baik berupa modul maupun video pembelajaran matematika,
dan bahan evaluasi pembelajaran matematika. Selanjutnya pada tahap
pelaksanaan, guru mengunggah materi dan bahan evaluasi pembelajaran
matematika di platform atau aplikasi yang akan digunakan, selanjutnya guru
membagikan tautan atau link materi dan evaluasi pembelajaran matematika di
grup whatsapp kelas yang akan melaksanakan pembelajaran matematika dan
terakhir guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya baik melalui
whatsapp grup maupun jaringan pribadi.

Kelebihan dari pembelajaran matematika daring (dalam jaringan) yaitu
pembelajaran yang dilakukan menjadi fleksibel, update terhadap teknologi
pembelajaran dan biaya terjangkau untuk bisa mengakses berbagai materi
pemelajaran. Sedangkan kekurangan dari pembelajaran matematika daring

(dalam  jaringan) _ yaitu __menyampaikan _materi menjadi terbatas,

o r

memungkinkan ":'}5'én:‘;}a'iah'm ghﬁaaﬁll"f'ra'éi"ﬁ.fét's‘- 'péﬁ15elajaran daring (dalam
jaringan) oleh siswa, kurangnya interaksi dalam pembelajaran, mempermudah
contek mencontek dalam evaluasi pembelajaran, sangat bergantung kepada
jaringan internet dan kualitas handphone android.
. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mencoba mengemukakan saran
Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran
Matematika pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelas VII SMP Negeri 1
Sumbang Kabupaten Banyumas. Saran diharapkan dapat membantu dalam
memberikan masukan kepada pihak yang terkait.
1. Bagi sekolah, perlu berikan pelatihan-pelatihan cara menggunakan

teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran kepada guru dan
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siswa agar lebih lancar dalam menggunakannya sehingga pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan efisisen.
2. Bagi guru, perlu lebih interaktif dalam proses pembalajaran daring (dalam
jaringan).
Bagi siswa, mengikuti pembelajaran dengan baik, aktif dan disiplin

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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